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RINGKASAN 

Redho Yoga Nugroho. 08051181722010. Skrining Senyawa Metabolit 

Sekunder dan Uji Toksisitas Ekstrak Daun Avicennia marina dari Kawasan 

Tanjung Api-Api, Sumatera Selatan. 

(Pembimbing : Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc. dan Dr. Muhammad Hendri, S.T., 

M.Si.) 

 

 Skrining senyawa metabolit sekunder bersifat toksik adalah tahapan awal 

untuk menemukan bahan alam yang memiliki aktivitas toksik. Tahapan skrining 

tersebut bisa dilakukan menggunakan Brine Shrimp Lethality Test. Wilayah pesisir 

dan laut tropis menjadi wilayah yang menarik untuk dieksplorasi karena banyak 

keanekaragaman bahan kimia yang ditawarkan oleh kehidupan laut dan pesisir 

salah satunya spesies adalah mangrove. Vegetasi alam pesisir Sumatera Selatan 

didominasi oleh spesies A. marina. Hal ini menjadi acuan awal bahwa daun A. 

marina mempunyai potensi farmakologis yang cukup baik. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis tingkat toksisitas daun A. marina menggunakan ekstraksi 

bertingkat pelarut etil asetat dan metanol serta menganalisis kadar femol, fitokimia 

dan GC-MS berdasarkan tingkat toksisitas terkuat.  

 Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan September hingga November 2020. 

Sampel daun A. marina diambil dari kawasan Tanjung Api-api, Sumatera Selatan. 

Selanjutnya, sampel dilakukan uji toksisitas dengan metode Brine Shrimp Lethality 

Test, analisis kadar fenol, analisis fitokimia, dan analisis GC-MS. Berdasarkan hasil 

uji toksisitas, nilai LC50 ekstrak etil asetat sebesar 454 µg/mL dan ekstrak metanol 

sebesar 740 µg/mL. Selanjutnya, ekstrak etil asetat mengandung 1,3205 mg 

GAE/gr kadar fenol dan hasil uji fitokimia mengandung saponin, flavonoid dan 

steroid sedangkan analisis GC-MS mengandung terpenoid, alkaloid, flavonoid, 

steroid dan saponin. 

 Berdasarkan hasil penelitian ini maka diperoleh informasi bahwa ekstrak etil 

asetat daun A. marina lebih kuat dibandingkan ekstrak metanol. Perbedaan ini 

dikarenakan sifat senyawa metabolit sekunder yang cenderung bersifat semi polar 

sehingga senyawa yang beraktivitas toksik lebih banyak terkandung pada ekstrak 

etil asetat dibandingkan ekstrak metanol. Selanjutnya hasil struktur kelompok 

senyawa metabolit sekundernya mengindikasikan potensi yang baik untuk 

pengembangan lanjutan di bidang farmakologi. 



 

 

x 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Bismillahirrahmanirrahim. . . 

 Puji Syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, yang telah memberikan 

kesehatan, rahmat dan hidayah, sehingga penulis masih diberikan kesempatan 

untuk menyelesaikan skripsi ini, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar 

kesarjanaan. Walaupun jauh dari kata sempurna, namun penulis bangga telah 

mencapai pada titik ini, yang akhirnya skripsi ini bisa selesai diwaktu yang tepat.  

 Skripsi atau Tugas akhir ini saya persembahkan untuk :  

▪ Kedua orangtuaku, Bapak Warsitoh dan Ibu Sariyati, terimakasih atas doa, 

semangat, motivasi, pengorbanan, nasehat serta kasih sayang yang tidak pernah 

henti sampai saat ini. Redho berjanji tidak akan membiarkan semua itu sia-sia. 

Redho ingin melakukan yang terbaik untuk setiap kepercayaan yang diberikan. 

Sekali lagi, Mohon do’a dan restunya agar Redho selalu diberi kemudahan dan 

kelancaran dalam segala urusan hingga sampai menjadi orang yang sukses 

berguna bagi keluarga, bangsa dan negara. Redho juga senantiasa selalu berdoa 

kepada Allah SWT agar Bapak dan Ibu selalu diberikan kesehatan dan umur 

panjang. 

▪ Adik-adik kandungku, Egi dan Evan, terimakasih atas doa dan semangat yang 

diberikan kepada Mamas selama ini. 

▪ Seluruh keluarga besarku, yang telah senantiasa mengirimkan doa, saran dan 

dukungan selama perkuliahan Redho.  

▪ Bapak Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc., Redho ucapkan banyak terimakasih kepada 

Bapak yang telah menjadi Pembimbing I sekaligus menjadi mentor selama 

perkuliahan ini. Terimakasih banyak Pak atas bimbingan, motivasi, saran, ilmu, 

dan kepercayaannya selama ini. Redho selalu berdoa agar Bapak selalu diberikan 

kesehatan, kemudahan dalam segala urusannya dan semoga seluruh kebaikan 

Bapak dibalas oleh Allah SWT. 

▪ Bapak Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si., Redho ucapkan terimakasih kepada 

Bapak selaku Pembimbing II yang telah banyak memberikan saran, motivasi dan 

ilmu kepada Redho dalam menyusun skripsi ini hingga selesai tepat waktu. 

Semoga Bapak selalu diberikan kesehatan, kemudahan dalam segala urusannya 

dan semoga seluruh kebaikan Bapak dibalas oleh Allah SWT. 



 

 

xi 

▪ Ibu Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si., Redho ucapkan terimakasih kepada Ibu 

selaku Penguji I atas semua masukan dan ilmu yang diberikan dalam 

menyempurnakan skripsi ini. Semoga Ibu selalu diberikan kesehatan, 

kemudahan dalam segala urusannya dan semoga seluruh kebaikan Ibu dibalas 

oleh Allah SWT. 

▪ Ibu Ellis Nurjuliasti Ningsih, S.Kel., M.Si., Redho ucapkan terimakasih kepada 

Ibu selaku Penguji II sekaligus sebagai Dosen PA Redho selama berkuliah di 

Jurusan Ilmu Kelautan. Terimakasih banyak atas seluruh arahan, motivasi dan 

ilmu yang diberikan sehingga Redho bisa menyelesaikan studi S1 tepat waktu. 

Semoga Ibu selalu diberikan kesehatan, kemudahan dalam segala urusannya dan 

semoga seluruh kebaikan Ibu dibalas oleh Allah SWT. 

▪ Bapak Prof. Dr. Ir. Anis Saggaf, MSCE selaku Rektor Universitas Sriwijaya. 

▪ Bapak Prof. Dr. Iskhaq Iskandar, M.Sc., selaku Dekan Fakultas MIPA periode 

2017-2021. 

▪ Bapak Hermansyah, Ph.D., selaku Dekan Fakultas MIPA periode 2021-2025. 

▪ Bapak Tengku Zia Ulqodry, Ph.D., selaku Ketua Jurusan Ilmu Kelautan. 

Terimakasih atas ilmu dan dukungan yang diberikan selama ini. Semoga Bapak 

selalu diberikan kesehatan, kemudahan dalam segala urusannya dan semoga 

seluruh kebaikan Bapak dibalas oleh Allah SWT. 

▪ Seluruh staf dosen Jurusan Ilmu Kelautan yang belum bisa Redho sebutkan satu 

persatu (Bapak Dr. Melki, M.Si., Bapak Rezi Apri, M.Si., Ibu Dr. Fauziyah, 

S.Pi., Ibu Fitri Agustriani, M.Si., Ibu Dr. Wike Ayu Eka Putri, M.Si., Bapak 

Gusti Diansyah, M.Si., Bapak Beta Susanto Barus, M.Si., Ibu Anna Ida Sunaryo, 

M.Si., Bapak Andi Agussalim, M.Sc., Ibu Isnaini, M.Si., Bapak Heron Surbakti, 

M.Si., dan Bapak Hartoni, M.Si.). Terimakasih banyak atas seluruh ilmu yang 

telah diberikan selama Redho berkuliah di Jurusan Ilmu Kelautan. Semoga 

Bapak dan Ibu selalu diberikan kesehatan, kemudahan dalam segala urusannya 

dan semoga seluruh kebaikan Bapak dan Ibu dibalas oleh Allah SWT. 

▪ Ibu Novi Angraini, S.T., selaku PLP Laboratoium Bioekologi Kelautan. 

Terimakasih banyak atas bantuan dan ilmu yang diberikan kepada Redho selama 

melaksanakan penelitian di laboratorium. Semoga Ibu selalu diberikan 



 

 

xii 

kesehatan, kemudahan dalam segala urusannya dan semoga seluruh kebaikan 

Ibu dibalas oleh Allah SWT. 

▪ Pak Marsai (Babe) dan Pak Minarto, Redho ucapkan banyak terimakasih atas 

bantuannya selama Redho berkuliah di Jurusan Ilmu Kelautan. Semoga Bapak 

selalu diberikan kesehatan, kemudahan dalam segala urusannya dan semoga 

seluruh kebaikan Bapak dibalas oleh Allah SWT. 

▪ Tim Pembimbing Lapangan Kerja Praktek (Bapak Sandi Permadi, S.ST., Bapak 

Indyaswan Tegar Suryaningtyas, S.Si., M.F.Sc., dan Bapak Jasmadi, S.Pi.). 

Redho ucapkan terimakasih atas bimbingan dan ilmunya selama Redho 

melaksanakan KP di P2O LIPI. Semoga Bapak selalu diberikan kesehatan, 

kemudahan dalam segala urusannya dan semoga seluruh kebaikan Bapak dibalas 

oleh Allah SWT. 

▪ Tim Lapangan Tugas Akhir (Noviantrio Gulo dan Hamid Hananda). 

Terimakasih kepada kalian yang telah menjadi partner di segala urusan. Semoga 

kerjasama dan persahabatan yang kita lakukan bisa terus terjaga kedepannya. 

Semoga sukses untuk kita semua. 

▪ Tim Asisten Laboratorium Bioekologi Kelautan (Siska Duwi Putri, Devita Sari, 

Gabriella Christine, Dini Fathia, Agung Sianturi, Muhtadi, Eki Pratama,                      

M. Boby Renaldo, Nadila Nur Khotimah, Salsyabilah Ramadani, Novrista 

Nanda Syahrani, Febrianty Putri). Terimakasih atas seluruh dukungan dan 

kerjasamanya selama di Laboratorium. Semoga semuanya tetap kompak dan 

menjadi orang yang sukses di kemudian hari. 

▪ Keluarga Besar Triteia Angkatan 2017 Ilmu Kelautan. Terimakasih kepada 

kalian semua yang telah menjadi keluarga yang saling memberikan dukungan 

selama berkuliah di Jurusan Ilmu Kelautan. Semoga setelah menyelesaikan 

studi, kita semua menjadi orang yang berguna untuk bangsa dan negara. 

▪ Nadia AW, terimakasih kepada kamu yang selalu menemani sejak awal hingga 

saat ini dan kamu jugalah yang terus memberikan semangat di setiap kondisi 

yang dialami. Semoga kamu selalu diberikan kemudahan dan kelancaran di 

segala urusan dan menjadi anak yang membanggakan bagi orang tua. 

  



 

 

xiii 

HALAMAN MOTTO 

 

 

 

“Ketika kamu berada dalam posisi untuk membantu seseorang, 

berbahagialah! karena Allah SWT menjawab doa orang tersebut 

melalui dirimu” - Nouman Ali Khan 

 

“Barang siapa yang melepaskan satu kesusahan seorang mukmin, 

pasti Allah akan melepaskan darinya satu kesusahan pada hari kiamat. 

Barang siapa yang menjadikan mudah urusan orang lain, pasti Allah 

akan memudahkannya di dunia dan di akhirat. Barang siapa yang 

menutupi aib seorang muslim, pasti Allah akan menutupi aibnya di 

dunia dan di akhirat. Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama 

hamba-Nya itu suka menolong saudaranya” - HR Muslim 

  



 

 

xiv 

KATA PENGANTAR 

 

 Puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan rahmat-Nya 

sehingga skripsi “Skrining Senyawa Metabolit Sekunder dan Uji Toksisitas 

Ekstrak Daun Avicennia marina dari Kawasan Tanjung Api-Api, Sumatera 

Selatan” selesai tepat pada waktunya. Skripsi ini bertujuan untuk menganalisis 

pelarut terbaik untuk mengekstrak senyawa metabolit sekunder daun mangrove A. 

marina serta kandungan metabolit sekunder supaya kedepannya dapat 

dimanfaatkan di bidang farmakologi.  

 Penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada pihak-pihak yang telah 

membantu penulis untuk menyelesaikan skripsi ini, terkhusus kepada:  

1. Bapak Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc. selaku dosen pembimbing 

2. Bapak Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si. selaku dosen pembimbing  

Telah meluangkan waktu untuk membimbing penulis dengan sangat baik sehingga 

proses pembuatan skripsi ini dapat berjalan lancar sesuai harapan.  

 Penulis menyadari sepenuhnya bahwa masih banyak kekurangan dalam 

penulisan dan penyusunan skripsi ini. Kritikan dan saran yang membangun akan 

diterima dengan baik dan sikap terbuka. Kedepannya, penulis berharap skripsi ini 

dapat memberikan manfaat bagi para pembaca dan menjadi motivasi bagi 

mahasiswa-mahasiswi Ilmu Kelautan lainnya untuk dapat melakukan riset 

penelitian lebih mendalam di bidang yang sama dan atau bidang terkait lainnya. 

 

         Indralaya, Mei 2021 

         Redho Yoga Nugroho 

                   

 

  



 

 

xv 

DAFTAR ISI 

                Halaman 

HALAMAN JUDUL SKRIPSI ............................................................................. i 

LEMBAR PENGESAHAN ................................................................................. iii 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH ............................................... v 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI .............................. vi 

ABSTRAK ........................................................................................................... vii 

RINGKASAN ....................................................................................................... ix 

HALAMAN PERSEMBAHAN............................................................................ x 

HALAMAN MOTTO ........................................................................................ xiii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................ xiv 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ xv 

DAFTAR TABEL............................................................................................. xviii 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xix 

I PENDAHULUAN ............................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang .............................................................................................. 1 

1.2 Perumusan Masalah ...................................................................................... 3 

1.3 Tujuan ........................................................................................................... 5 

1.4 Manfaat ......................................................................................................... 5 

II TINJAUAN PUSTAKA .................................................................................... 6 

2.1 Mangrove (A. marina) ................................................................................... 6 

2.1.1 Taksonomi A. marina ................................................................................. 6 

2.1.2 Morfologi A. marina .................................................................................. 6 

2.1.3 Senyawa Metabolit Sekunder A. marina .................................................... 9 

2.2 Toksisitas..................................................................................................... 10 

2.2.1 Pengertian Toksisitas ........................................................................... 10 

2.2.2 Mekanisme Efek Toksik ...................................................................... 10 

2.3 Brine Shrimp Lethality Test ........................................................................ 11 

2.4 Fitokimia ..................................................................................................... 12 

2.4.1 Alkaloid ................................................................................................ 12 

2.4.2 Flavonoid.............................................................................................. 13 

2.4.3 Saponin ................................................................................................. 14 

2.4.4 Terpenoid ............................................................................................. 14 

2.4.5 Steroid .................................................................................................. 15 

2.4.6 Tanin .................................................................................................... 15 

2.5 Senyawa Fenol ............................................................................................ 16 

2.6 Gas Chromatoghrapy Mass Spectrofotometri (GC-MS) ............................ 16 



 

 

xvi 

2.7 Pelarut ......................................................................................................... 16 

2.7.1 Metanol ................................................................................................ 17 

2.7.2 Etil Asetat ............................................................................................. 18 

III METODOLOGI ............................................................................................ 19 

3.1 Waktu dan Tempat ...................................................................................... 19 

3.2 Alat dan Bahan ............................................................................................ 20 

3.2.1 Alat ....................................................................................................... 20 

3.2.2 Bahan.................................................................................................... 21 

3.3 Metode Penelitian........................................................................................ 22 

3.3.1 Pengambilan dan Preparasi Sampel ..................................................... 23 

3.3.2 Pengukuran Parameter Perairan ........................................................... 23 

a. Suhu ....................................................................................................... 23 

b. Salinitas ................................................................................................. 23 

c. pH .......................................................................................................... 24 

d. DO ......................................................................................................... 24 

3.3.3 Proses Ekstraksi Sampel ...................................................................... 24 

3.3.4 Brine Shrimp Lethality Test ................................................................. 25 

a. Preparasi A. salina ................................................................................. 25 

b. Preparasi Larutan Uji dan Brine Shrimp Lethality Test ........................ 25 

3.3.5 Uji Fitokimia ............................................................................................ 26 

a. Uji Alkaloid ........................................................................................... 26 

b. Uji Flavonoid ........................................................................................ 26 

c. Uji Saponin ............................................................................................ 27 

d. Uji Steroid dan Triterpenoid ................................................................. 27 

e. Uji Tanin................................................................................................ 27 

3.3.6 Total Fenol ........................................................................................... 27 

3.3.7 Analisis GC-MS ................................................................................... 28 

3.4 Analisis Data ............................................................................................... 28 

3.4.1 Persentase Penyusutan dan Persentase Berat Sampel .......................... 28 

3.4.2 Persentase Mortalitas ........................................................................... 29 

3.4.3 Nilai LC50 ............................................................................................. 29 

IV HASIL DAN PEMBAHASAN ...................................................................... 31 

4.1 Habitat dan Deskripsi A. marina ................................................................. 31 

4.1.1 Karakteristik Lingkungan..................................................................... 31 

4.1.2 Daun A. marina .................................................................................... 32 

4.1.3 Batang A. marina ................................................................................. 33 

4.1.4 Akar A. marina ..................................................................................... 34 

4.2 Hasil Ekstraksi Daun A. marina .................................................................. 35 

4.3 Mortalitas .................................................................................................... 36 

4.3.1 Hasil Uji Mortalitas Ekstrak Etil Asetat............................................... 36 

4.3.2 Hasil Uji Mortalitas Ekstrak Metanol .................................................. 37 



 

 

xvii 

4.4 Nilai LC50 Ekstrak Daun A. marina ............................................................ 38 

4.5 Hasil Uji Fitokimia ...................................................................................... 39 

4.6 Hasil Analisis Total Fenol ........................................................................... 40 

4.7 Hasil Analisis GC-MS................................................................................. 41 

V KESIMPULAN ................................................................................................ 46 

5.1 Kesimpulan ................................................................................................. 46 

5.2 Saran ............................................................................................................ 46 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 47 

LAMPIRAN ......................................................................................................... 59 

Lampiran 1. Perhitungan ................................................................................... 59 

a. %Penyusutan (Pengeringan Sampel)......................................................... 59 

b. %Penyusutan (Ekstraksi Sampel) ............................................................. 59 

c. LC50 ........................................................................................................... 60 

Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian ................................................................ 62 

RIWAYAT HIDUP ............................................................................................. 65 



 

 

xviii 

DAFTAR TABEL 

Tabel                Halaman 

1. Klasifikasi senyawa terpenoid........................................................................... 14 

2. Karakteristik macam-macam pelarut ................................................................ 17 

3. Alat yang digunakan pada penelitian ................................................................ 20 

4. Bahan yang digunakan pada penelitian ............................................................. 21 

5. Pengenceran konsentrasi larutan ekstrak .......................................................... 26 

6. Kategori nilai % Mortalitas ............................................................................... 29 

7. Kategori konsentrasi LC50 ................................................................................. 30 

8. Nilai Parameter Lingkungan ............................................................................. 31 

9. Nilai penyusutan berat sampel .......................................................................... 35 

10. Nilai penyusutan ekstrak sampel ..................................................................... 35 

11. Nilai persentase mortalitas Ekstrak EtOAc ..................................................... 37 

12. Nilai persentase mortalitas Ekstrak MeOH ..................................................... 38 

13. Nilai LC50 ........................................................................................................ 38 

14. Analisis golongan senyawa pada uji fitokimia ekstrak etil asetat ................... 40 

15. Nilai total fenol ekstrak etil asetat ................................................................... 41 

16. Analisis GC-MS ekstrak etil asetat ................................................................. 43 

 

 

 

 

  



 

 

xix 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar               Halaman 

1. Kerangka Pikir Penelitian ................................................................................... 4 

2. Bentuk Daun Avicennia marina .......................................................................... 7 

3. Bentuk Akar Napas Avicennia marina ................................................................ 8 

4. Bentuk Bunga Avicennia marina ........................................................................ 8 

5. Bentuk Buah Avicennia marina .......................................................................... 8 

6. Peta Lokasi Penelitian ....................................................................................... 19 

7. Skema Penelitian ............................................................................................... 22 

8. Daun A. marinaTambak Atas dan Tampak Bawah ........................................... 32 

9. Batang Avicennia marina .................................................................................. 33 

10. Akar Avicennia marina ................................................................................... 34 

11. Grafik analisis GC-MS ekstrak etil asetat ....................................................... 42 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Skrining senyawa metabolit sekunder bersifat toksik adalah tahapan awal 

untuk menemukan bahan alam yang memiliki aktivitas toksik terhadap hewan uji. 

Tahapan skrining tersebut bisa dilakukan dengan menguji aktivitas toksisitasnya 

secara in vitro melalui Brine Shrimp Lethality Test dengan hewan uji larva udang 

(Ogbole et al. 2017) dan percobaan toksisitas terhadap tikus (Chitra et al. 2020). 

Hasil yang potensial dari metode tersebut akan dianalisis lebih lanjut secara in vivo 

di bidang bioteknologi terkait. 

 Penaikan tingkat skrining toksisitas dari in vitro ke in vivo menghasilkan 

informasi manfaat bahan alam yang lebih spesifik. Bahan alam yang bersifat toksik 

bisa diteruskan pengujiannya sebagai antikanker, antibakteri, antijamur, dan 

antivirus (Lichota dan Gwozdzinski, 2018; Ntie-Kang et al. 2016). Penemuan 

bahan alam tidak toksik menandakan bahwa bahan alam tersebut tidak memiliki 

sifat merusak dan membunuh sel hidup. Penemuan aktivitas toksik yang baik lebih 

banyak ditemukan dari ekstrak tumbuhan yang hidup di wilayah tropis karena 

memiliki lebih banyak faktor pembatasnya (Pan et al. 2012).  

 Wilayah pesisir dan laut tropis menjadi wilayah yang menarik untuk 

dieksplorasi karena banyak keanekaragaman bahan kimia yang ditawarkan oleh 

kehidupan laut dan pesisir. Faktor komponen pembatas menjadikan spesies 

berevolusi secara kimia lalu membentuk apa yang disebut sebagai metabolit 

sekunder dan menghasilkan kelompok kimia seperti triterpenoid, alkaloid, 

flavonoid, steroid dan masih banyak lagi (Simmons et al. 2005). Salah satu spesies 

yang menawarkan keanekaragaman metabolit sekunder adalah mangrove. 

 Pemanfaatan mangrove sebagai obat alami seperti antikanker diawali dari 

pendeteksian kandungan senyawa metabolit sekunder dan aktivitas toksisitasnya. 

Bhatt et al. (2016) mengatakan Brine Shrimp Lethality Test bisa digunakan untuk 

memantau aktivitas toksisitas suatu bahan alam. Carballo et al. (2002) dan 

Osamudiamen et al. (2020) menyebutkan bahwa uji Brine Shrimp Lethality Test 

memiliki korelasi yang baik dengan uji sitotoksik antikanker yang lebih spesifik. 

Penelitian oleh Chasanah et al. (2012) menyatakan bahwa A. salina pada uji 

toksisitas bisa dianalogikan sebagai sel kanker. Suzery dan Cahyono (2014) juga 
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menjelaskan jika suatu ekstrak senyawa teridentifikasi bersifat toksik maka 

senyawa tersebut bisa diuji aktivitasnya terhadap sel kanker secara spesifik. 

 Beberapa penelitian toksisitas ekstrak metanol A. marina memiliki aktivitas 

toksisitas relatif kuat pada bagian daun di antara bagian lain dengan nilai LC50 yaitu 

403 µg/mL (Puspitasari et al. 2018), 318 µg/mL (Manilal et al. 2009), 121,979 

µg/mL (Moovendhan et al. 2015). Sunarni et al. (2003) menyebutkan bahwa suatu 

ekstrak yang tingkat toksisitasnya relatif tinggi (LC50 < 1000 µg/mL) berpotensi 

untuk dilakukan pemisahan senyawa metabolit sekundernya. Hasil uji toksisitas 

pada beberapa penelitian tersebut belum menunjukkan keakuratan pada nilai 

toksisitasnya karena tidak ada perbandingan data dengan pelarut lainnya. Hal ini 

bisa menjadi acuan awal bahwa daun A. marina mempunyai potensi aktivitas 

farmakologis karena kandungan senyawa metabolit sekundernya.  

 Identifikasi senyawa metabolit sekunder menggunakan 2 metode uji yaitu uji 

fitokimia secara konvensional kualitatif dan analisis GC-MS secara instrumental 

kuantitatif. Pengujian ini dimaksudkan untuk menganalisa komponen metabolit 

sekunder lebih akurat. Komponen senyawa metabolit sekunder dipengaruhi oleh 

penggunaan pelarut yang memberi pengaruh terhadap tingkat bioaktivitas ekstrak 

daun A. marina. Penggunaan pelarut menjadi suatu hal penting dalam menganalisis 

senyawa metabolit sekunder dari bahan alam (Khairunnisa et al. 2020). Pelarut 

yang digunakan pada tingkat polaritas berbeda akan mengeluarkan kadar senyawa 

metabolit sekunder yang berbeda-beda pula dan akan mempengaruhi tingkat 

toksisitas terhadap A. salina (Gazali et al. 2019). 

 Skrining toksisitas penelitian ini dilakukan dengan menguji aktivitas 

toksisitas ekstrak metanol dan etil asetat daun A. marina. Pengujian tersebut 

dilakukan secara in vitro menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test. Nilai 

toksisitas paling kuat diidentifikasi senyawa metabolit sekundernya menggunakan 

uji fitokimia dan analisis GC-MS. Ekstrak yang menghasilkan nilai toksisitas paling 

kuat tersebut lebih berpotensi diisolasi senyawa metabolit sekundernya dan manfaat 

farmakologisnya bisa dikembangkan lebih lanjut. 

 Vegetasi alam pesisir Sumatera Selatan yang didominasi oleh hutan 

mangrove seluas ± 195.000 ha menyimpan sumber senyawa kimia yang 

beranekaragam (Fitriana et al. 2017). Wilayah Tanjung Api-api Muara Sungai 
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Banyuasin yang menjadi salah satu habitat mangrove didominasi oleh jenis A. 

marina (Ulqodry, 2008). Hal tersebut menjadi salah satu alasan agar mangrove jenis 

A. marina ini dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan manusia di bidang farmakologi. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 Banyaknya sumber senyawa metabolit sekunder di alam membutuhkan 

metode skrining yang tepat salah satunya untuk mengidentifikasi senyawa yang 

bersifat toksik. Proses skrining senyawa metabolit sekunder yang bersifat toksik 

bisa dilakukan dengan uji toksisitas secara in vitro yang prosesnya cepat, mudah 

dan murah seperti Brine Shrimp Lethality Test.  

 Penelitian toksisitas ekstrak daun A. marina sebelumnya hanya menggunakan 

ekstrak metanol sebagai pelarutnya dan menghasilkan nilai LC50 relatif kuat 

dibandingkan bagian A. marina lainnya dengan nilai 403 µg/mL, 318 µg/mL, 

121,979 µg/mL. Penelitian tersebut juga belum menginformasikan secara jelas 

komponen senyawa metabolit sekundernya sedangkan aktivitas toksisitas suatu 

bahan alam dipengaruhi oleh komponen senyawa metabolit sekunder. Oleh karena 

itu, ekstrak daun A. marina perlu diuji toksisitas dengan beberapa pelarut dan 

dianalisis komponen senyawa aktifnya agar menghasilkan data yang lebih akurat. 

 Populasi A. marina yang mendominasi di kawasan mangrove Tanjung Api-

Api Muara Sungai Banyuasin menjadi salah satu alasan agar spesies mangrove ini 

bisa dimanfaatkan manusia dikemudian hari walaupun saat ini belum diketahui 

secara akurat informasi senyawa metabolit sekundernya dan nilai toksisitasnya. 

Penelitian ini akan menentukan nilai LC50 pada 2 pelarut berbeda dan menjelaskan 

jenis pelarut apa yang menghasilkan senyawa metabolit sekunder dengan tingkat 

toksisitas paling kuat serta komposisi senyawanya.  

  Kerangka pikir penelitian ini disajikan dalam diagram alir pada Gambar 1. 
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Keterangan : 

        : Cakupan Penelitian 

        : Diluar Batas Penelitian 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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1.3 Tujuan 

 Tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menentukan dan menganalisis pelarut terbaik untuk mengekstraksi senyawa 

metabolit sekunder ekstrak daun A. marina yang memiliki bioaktivitas tinggi 

berdasarkan nilai toksisitasnya. 

2. Menganalisis kadar fenol ekstrak daun A. marina berdasarkan nilai toksisitas 

yang lebih kuat. 

3. Menganalisis hasil uji fitokimia dan GC-MS ekstrak daun A. marina berdasarkan 

nilai toksisitas yang lebih kuat. 

 

1.4 Manfaat 

 Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan manfaat berupa informasi 

mengenai pelarut terbaik untuk mengekstraksi senyawa metabolit sekunder yang 

memiliki bioaktivitas tinggi berdasarkan nilai toksisitasnya dari ekstrak daun A. 

marina sehingga potensi daun A. marina bisa dikembangkan secara nyata untuk 

dimanfaatkan di bidang farmakologi. 
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